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A.Konsep Teoretis
1. Kompetensi
a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi adalah sebagal karakteristik dasar seseorang yang
memiliki hubungan kausal dengan kriteria referensi efektifitas dan/atau
keunggulan dalam pekerjaan atau situasi tertentu.® Sedangkan menurut
R.M. Guion dalam Spencer and Spencer yang dikutip Bahrul Hayat dan
Suhendra Yusuf mendefinisikan bahwa kemampuan atau kompetensi
sebagal karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan
cara-cara berprilaku atau berfikir, dalam segala situasi dan berlangsung
terus dalam periode waktu yang lama.*® Lebih lanjut menurut Hall dan
Jones kompetenss merupakan pernyataan yang menggambarkan
penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan
perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan
diukur.

Dari pendapat ahli di atas menggambarkan tentang kompetensi
merupakan kemampuan yang menonjol yang ditunjukkan dengan
pengetahuan seseorang yang siap untuk direfleksikan dalam kemampuan

berpikir dan bertindak. Namun secara umum menurut Masnur perumusan

*Martinis Yamin, Standarisasi Kinerja Guru, Jakarta: Gaung Persada Press, 2010, h. 1

9Bahrul Hayat dan Suhendra Y usuf, Mutu Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, h. 78

“Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Bebasis Kompetensi dan Konteksual, Jakarta: bumi
aksara, 2007, h. 15



kompetensi pada dasarnya mencakup daya cakap, daya rasa, dan daya
tindak seseorang yang siap diaktulisasikan ketika menghadapi tantangan
kehidupannya, baik pada masa kini maupun masa akan datang. *?
a. Karakteristik Kompetensi

Kompetenss merupakan tolak ukur dalam menentukan
pengetahuan terhadap suatu kemampuan pemahaman yang dimiliki oleh
seseorang. Untuk menentukan kompetensi yang dimiliki seseorang
diperlukan ciri-ciri yang menunjukkan tingkat pengetahuan yang
milikinya. Hal ini dapat dilihat seperti adanya rasa kengintahuan dan
perhatian terhadap sesuatu. selain itu dapat juga dilihat seseorang yang
memiliki kompetensi dapat dilihat dari keahlian yang dimilikinya.

Lebih lanjut Spencer and Spencer membagi lima karakteristik
kompetens sebagai berikut:

1) Motif, adalah sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan, yang
menyebabkan sesuatu. Contoh, orang yang termotivasi dengan
prestas akan mengatasi segala hambatan untuk mencapai
tujuan, dan bertanggungjawab melaksanakannya.

2) Sifat, adalah karakteristik fisk tanggapan konsisten terhadap
situasi atau informasi. Contoh, penglihatan yang baik adalah
kompetensi sifat fisik bagi seorang pilot.kompetensi sifat ini pun
sangat dibutuhkan daam memecahkan masadah dan
mel aksanakan panggilan tugas.

3) Konsep Diri, adalah sikap, nilai, dan image diri seseorang.
Contoh, kepercayaan diri

4) Pengetahuan, adalah informasi yang seseorang miliki dalam
bidang tertentu. Contoh, pengetahuan ahli bedah terhadap urat
saraf dalam tubuh manusia.

5) Keterampilan, adalah kemampuan untuk melakukan tugas-tugas
yang berkaitan dengan fisk dan mental. Contoh kemampuan
fiskk adalah keterampilan programer komputer untuk menyusun
data secara beraturan. Sedangkan kemampuan andlitis dan

2 |pid, h. 15
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konseptual adalah berkata dengan kemampuan mental atau
kognitif seseorang.’®

2. Kompetens Pedagogik
Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang
mutlak perlu dikuasai guru. Kompetens Pedagogik pada dasarnya adalah
kemampuan guru dalam mengelola pembel gjaran peserta didik. Kompetensi
Pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru
dengan profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses
dan hasil pembelgjaran peserta didiknya **

Menurut Slamet dalam Syaiful Sagala, kompetensi pedagogik terdiri

dari sub kompetens sebagai berikut:

a. berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan
mata pel gjaran yang digjarkan,

b. mengembangkan silabus mata pelgaran berdasarkan standar
kompetens (SK) dan kompetensi dasar (KD),

c. merencanakan rencana pembelgaran (RPP) berdasarkan silabus
yang telah dikembangkan,

d. merancang mang emen pembelgjaran dan manaemen kelas,

e. melaksanakan pembelgjaran yang pro — perubahan (aktif, kreatif,
inovatif, eksperimentatif, efektif, dan meyenangkan, (6) menilai
hasil belgjar peserta didik secara otentik,

f. membimbing peserta didik dalam berbaga aspek misanya
pelgjaran, kepribadian, bakat, minat, dan karir,

g. mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.™

Berdasarkan padangan tersebut, Syaiful Sagala menegaskan

kompetens pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta

didik yang meliputi hal-hal, sebagai berikut:

3 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h. 78-79

YAkhmad ~ Sudrajat, Kompetenss  Pedagogik, 2012, [online]  Tersedia:
http://akhmadsudraj at.wordpress.com/2012/01/29/kompetensi-pedagogilk-guru/  diambil tanggal
Februari 2013

5 syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, Bandung:
Alfabeta, 2009, h .31
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a. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan.

b. Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga
dapat didesain strategi pelayanan belgar sesuai keunikan masing-
masing peserta didik.

c. Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam
bentuk dokumen maupun impelementasi dalam bentuk pengalaman
belgjar.

d. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelgaran
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

e. Mampu melaksanakan pembelgaran menjadi  aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

f. Mampu mengevaluas hasil belgar dengan memenuhi prosedur dan
standar yang dipersyaratkan.

g. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui
kegiatan ekstrakurikuler untk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.*®

Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru terdapat 7 (tujuh)
aspek dan 45 (empat puluh lima) indikator yang berkenaan penguasaan
kompetens pedagogik. Berikut ini disgiikan ketujuh aspek kompetens
pedagogik beserta indikatornya:

a. Menguasal karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan
menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk
membantu proses pembelgjaran
1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belgjar setiap peserta

didik di kelasnya,

2) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipas aktif dalam kegiatan
pembelgaran,

3) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan
belgjar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan
fisikk dan kemampuan belgar yang berbeda,

4) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku
peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak
merugikan peserta didik lainnya,

5) Guru membantu mengembangkan potens dan mengatas
kekurangan peserta didik,

6) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisk
tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelgaran, sehingga

18 |bid., h. 32
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peserta didik tersebut tidak termarjinakan (tersisihkan,
diolok-olok, minder, dsb).
b. Menguasasi teori belgar dan prinsip-prinsip pembelgaran yang
mendidik.

1) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menguasai materi pembelgaran sesuai usia dan kemampuan
belgjarnya melalui pengaturan proses pembelgjaran dan aktivitas
yang bervariasi,

2) Guru sdlalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelgaran tertentu dan menyesuakan
aktivitas pembelgaran  berikutnya berdasarkan  tingkat
pemahaman tersebut,

3) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas
yang dilakukannya, bailk yang sesua maupun yang berbeda
dengan rencana, terkait keberhasilan pembelgjaran,

4) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan
belgjar peserta didik,

5) Guru merencanakan kegiatan pembelgjaran yang saling terkait
satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelgaran
maupun proses belgar peserta didik,

6) Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
memahami  materi pembelgaran yang digakan dan
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelgjaran
berikutnya.

c. Pengembangan kurikulum.

1) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum,

2) Guru merancang rencana pembelgaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi gar tertentu agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan,

3) Guru mengikuti urutan materi pembelgaran  dengan
memperhatikan tujuan pembelgjaran,

4) Guru memilih materi pembelgaran yang: (1) sesua dengan
tujuan pembelgaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan
usia dan tingkat kemampuan belgar peserta didik, (4) dapat
dilaksanakan di kelas dan (5) sesuai dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik.

d. Kegiatan pembelgjaran yang mendidik.

1) Guru melaksanakan aktivitas pembelgaran sesuai dengan
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang
tujuannya,

2) Guru melaksanakan aktivitas pembelgaran yang bertujuan
untuk membantu proses belgar peserta didik, bukan untuk
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan,
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3) Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belgar
pesertadidik,

4) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelgaran, bukan semata-mata kesalahan
yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih
dahulu peserta didik lain yang setuju/tidak setuju dengan
jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang
jawaban yamg benar,

5) Guru melaksanakan kegiatan pembelgjaran sesual isi kurikulum
dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari
pesertadidik,

6) Guru melakukan aktivitas pembelgjaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelgaran yang
sesua dengan usia dan tingkat kemampuan belgar dan
mempertahankan perhatian peserta didik,

7) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominas atau
sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta
dapat termanfaatkan secara produktif,

8) Guru mampu audio-visual (termasuk tik) untuk meningkatkan
motivasi belgar peserta didik daam mencapa tujuan
pembelgaran. Menyesuaikan aktivitas pembelgjaran yang
dirancang dengan kondisi kelas,

9) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta
didik lain,

10)Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelgjaran secara
sistematis untuk membantu proses belgar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi
sebelumnya, dan

11) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual
(termasuk  tik) untuk meningkatkan motivas  belgar
pesertadidik dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

. Pengembangan potensi pesertadidik.

1) Guru menganadisis hasil belgar berdasarkan segala bentuk
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat
kemajuan masing-masing.

2) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelgjaran yang
mendorong peserta didik untuk belgjar sesuai dengan kecakapan
dan pola belgar masing-masing.

3) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelgaran
untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir
kritis peserta didik.
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4) Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelgaran dengan memberikan perhatian kepada setiap
individu.

5) Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat,
potensi, dan kesulitan belgjar masing-masing peserta didik.

6) Guru memberikan kesempatan belgar kepada peserta didik
sesual dengan cara belgjarnya masing-masing.

7) Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik
dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan
informasi yang disampaikan.

. Komunikas dengan peserta didik.

1) Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman
dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan
pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk
menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka.

2) Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua
pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpamenginterupsi,
kecudli jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut.

3) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar,
dan mutakhir, sesuai tujuan pembelgjaran dan isi kurikulum,
tanpa mempermal ukannya.

4) Guru menygiikan kegiatan pembelgaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta didik.

5) Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap
salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

6) Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik
dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk
menghilangkan kebingungan pada peserta didik.

. Penilaian dan Evaluasi.

1) Guru menyusun aat penilaian yang sesua dengan tujuan
pembelgjaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang
tertulis dalam RPP.

2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah,
dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta
didik, tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelgaran
yang telah dan akan dipelgjari.

3) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikas
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan
dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan
remedial dan pengayaan.

4) Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya  untuk meningkatkan pembelgjaran
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal
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pembelgjaran, rancangan pembelgaran, materi tambahan, dan
sebagainya.
5) Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan
rancangan pembel gjaran yang akan dilakukan selanjutnya.'’
3. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan
mengamalkan Islan melalui kegiatan bimbingan, pengagjaran dan atau
latihan. PAIl yang pada hakekatnya merupakan sebuah prosesitu,
dalam perkembangannya juga maksud sebagai rumpun mata pelgaran
yang digjarkan di sekolah maupun perguruan tinggi.'®
Kegiatan pembelgaran Pendidikan Agama Islam diarahkan
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan garan agama Islam peserta didik. Dalam arti kualitas
atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar
dadam hubungan keseharian dengan manusia lainnya
(bermasyarakat) baik yang seagama maupun yang tidak serta
dadam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud
persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan
bahkan ukhuwah insaniyah.*®
Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan garan Islam melalui kegiatan bimbingan,

pengagjaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai yang telah

ditetapkan.

' Kementerian Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, 2010, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PK Guru). Jakarta.
bermutugarofeﬂ .org

®Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, Y ogyakarta: Teras, 2007, h. 12

®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Bandung: Rosdakarya, 2002, h. 75-76
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Daam Pedoman Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar Nasiona
(USBN) disebutkan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyal peran
yang strategis dalam pengembangan sistem pendidikan nasiona di
Indonesia dan peningkatan mutu sumber daya manusia® Oleh karenanya
untuk mengetahui mutu Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di
sekolah secara nasional, maka perlu dilakukan evaluasi yang menyeluruh
terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar menengah dan
tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan
yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau
menjadi ahli agama.®* Hal ini mengisyaratkan bahwa pendidikan keagamaan
pada pendidikan dasar yang dapat memberikan kemampuan kepada peserta
didik mengena gjaran agama, sehingga dengan pendidikan agama seorang
peserta didik dapat menjadi manusia yang beriman dan bertagwa serta
berakhlak mulia.

Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama Islam,
karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang kuat
dan dapat dijadikan sebaga pedoman hidup. Keyakinan ini akan
menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses
usaha yang dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam

merupakan suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri.

“Badan Standar Nasional Pendidikan, Pedoman Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN) Tahun Pelajaran 2011/2012, Jakarta: Kementerian Agama RI Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Agama Islam.

“'Undang-Undang, Sistem Pendidikan Nasional, SISDIKNAS UU RI No. 20 Th. 2003,
Bandung: Nuansa Aulia, 2012, h.12
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Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan
dan membimbing manusia agar mampu menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan mengenai agama Islam, sehingga menjadi
manusia Muslim, berakhlak mulia dalam kehidupan baik secara pribadi,
bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan yang beriman hingga mati
dalam kedaan Islam. Hal ini tertuang dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat
22, sebagai berikut:

¢ LA Lo o O&Ger@O8% O 40

OO A Farde BIUD Oz I BI-UREGE I~

D EX S ¢)QCORNEC OO0 2= :160]

Artinya Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu
mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.?

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,
kesdlarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah
SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan
manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk
lain dan lingkungannya®® Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam identik
dengan aspek-aspek pengajaran agama |slam karena materi yang terkandung
di dalamnya merupakan perpaduan yang melengkapi yang satu dengan yang

lainnya.

“A|-Qur’an, Surah Ali Imran ayat 22
“Marno, Modul Pengembangan Bahan Ajar PAl Pada Sekolah, Kementrian Agama

Republik Indonesia: Direktorat Pendidikan Agama, Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2011,

h.115
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional, pada bab 1 tentang kedudukan umum pasal 1 ayat (1)
disebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat,
bangsa, dan negara.

Hal ini sesuai dengan rumusan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
system pendidikan nasional dalam penjelasan UUSPN mengenai pendidikan
agama dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Y ang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Penanaman bidang studi ini dengan Pendidikan Agama Islam bukan
pelgjaran agama Islam, adalah disebabkan berbedanya tuntutan terhadap
pelgjaran ini dibandingkan dengan pelgaran lainnya. Bahkan, yang
digjarkan tidak cukup hanya diketahui dan diresapi sgja, tetapi dituntut pula
untuk diamalkan. Bahkan, ada sebagian bahan tersebut yang wajib untuk
dilaksanakannya, seperti shalat, puasa, dan zakat.

Dengan demikian, jelas bahwa kedudukan Pendidikan Agama Islam
sebagal mata pelgjaran yang digjarkan di sekolah umum yang merupakan
segala upaya penyampaian ilmu pengetahuan agama Islam tidak hanya

untuk dipahami dan dihayati, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-
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hari. Misalnya kemampuan siswa dalam melaksanakan wudhu, shalat,
puasa, dan ibadah-ibadah lain yang sifatnya hubungan dengan Allah, dan
juga kemampuan siswa dalam beribadah yang sifathnya hubungan dengan
sesama manusia, misalnya bisa melakukan zakat, sadagah dan lain-lain.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi

Pembinaan kompetensi guru merupakan proses perubahan
kemampuan professional guru secara bertahap kea rah yang lebih baik untuk
tercapainya suatu kesempurnaan. Pengembangan kompetensi guru
merupakan bagian dari kegiatan peningkatan tenaga kependidikan.

Kualitas guru dalam menggar pada hakikatya merupakan hasil
interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor yang
datangnya dari dalam dirinya dan dari luar dirinya. Faktor yang datang dari
dalam dirinya (faktor internal) antaralain adalah faktor kesehatan, potens,
sikap dan kpribadian. Sedangkan faktor yang berasal dari luar dirinya
(faktor eksternal) antara lain adalah kepala sekolah, anak didik, dan saran
prasana sekolah.

Menurut kartini kartono, terdapat faktor yang dapat mempengaruhi
kompetensi antara lain adalah faktor dari dalam diri sendiri yang meliputi
kecerdasan, keterampilan dan kecakapan, bakat, kemampuan dan minat,
motif, kperibadian dan cita-cita. Dan faktor dari luar diri sendiri yang

meliputi lingkungan dan sarana dan prasarana.®*

# Karitni Kartono, Menyiapkan dan Memandu Karier, Jakarta: Raja Wali, 1985, h.23
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Kedua faktor tersebut menunjukkan bahwa guru sebaga ahli
pendidikan dan pengajaran harus mampu memiliki kesadaran, keinginan dan
kemauan untuk selalu meningkatkan kompetensinya, sehingga diharapkan
guru menjadi lebih kompetensi guru dalam upaya untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam pengajaran (pendidikan dan pelatihan, seminar,
dan penataran-penataran.

B. Penelitian Relevan
Sesuai dengan di atas, maka beberapa penelitian yang berkaitan dengan
judul penulis, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Emi Karyati (2007): judul penelitiannya adalah: Pengaruh Kemampuan
Guru Mengadakan Interaksi dalam Pembelagjaran terhadap Motivasi Belgar
Siswa MTS YASPIKA di Tangung Baa karimun. Kesimpulan dari
penelitian Emi Karyati adalah adanya pengaruh kemampuan guru
mengadakan interaksi dikategorikan kurang mampu dalam pembelgaran,
hal ini dapat dilihat dari jumlah 19 orang guru, yang dikategorikan mampu
ada 7 orang dengan persentase 36,8%, kurang mampu ada 9 orang guru
dengan persentase 47,4% dan tidak mampu ada 3 dengan persentase 13,8%.
Sedangkan motivasi belgjar siswa dikategorikan tinggi ada 2 orang guru
dengan persentase 10,5%, yang dikategorikan sedang ada 8 orang guru
dengan persentase 42,1% dan yang dikategorikan rendah ada 9 orang guru
dengan persentase 47,4%. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

kemampuan guru mengadakan interaksi dalam pembelgaran terhadap
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motivasi belgar siswa, ini diperoleh dari perhitungan r hitung lebih besar
dari hargar tabel atau 0,456 < 0,599 >0,575.

2. Yuliana (2007), Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidkan Agama Islam UIN Suska Risu dengan judul penelitiannya adalah
Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggjar di MTs Al-
Muttagin Pekanbaru. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa keterampilan
guru dalam mengajar dikategorikan baik dengan persentase 84,66%.

C. Konsep Operasional
Untuk memudahkan data di lapangan, maka perlu diberikan konsep
operasiona. Hal ini dilakukan untuk menjawab kompetensi pedagogik guru
dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kampar Air

Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Kompetensi pedagogik guru dalam pembelgaran Pendidikan Agama

Isam di SMA Negeri 1 Kampar Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten

Kampar dapat dilihat padaindikator-indikator sebagai berikut:

=

Guru mampu mendeskripsikan tujuan pembel ajaran.

2. Guru mampu menyesuaikan metode yang digunakan berdasarkan materi
pelgjaran.

3. Guru mampu mengal okasi kan waktu secara efektif dan efisien.

4. Guru mampu menentukan media pembelgaran/peralatan paraktikum dan

bahan yang akan digunakan dalam proses pembel gjaran.
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5. Guru mampu merancang dan memanfaatkan berbaga media dan
sumber belgjar.

6. Guru mampu menentukan teknik penilaian yang sesuai.

7. Guru mampu membuka pel gjaran dengan metode yang sesuai

8. Guru mampu menyajikan materi pelgjaran secara sistematis.

9. Guru mampu menggunakan media pembelgaran sesuai bahan yang telah
ditentukan.

10. Guru mampu memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif.

11. Guru mampu melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang
komunikatif.

12. Guru mampu menciptakan situasi pembelgaran yang aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan.

13.Guru mampu menyimpulkan setiap pokok materi pelgjaran pada akhir
proses pembelgjaran.

14. Guru mampu menyusun perangkat penilaian sesuai indikator yang telah
ditentukan.

15. Guru mampu mel aksanakan penilaian.

16. Guru mampu mengolah hasil penilaian.

17. Guru mampu menganalisis hasil penilaian.

18. Guru mampu menyimpulakan hasil penilaian secarajelas dan logis.

19. Guru mampu menyusun laporan penilaian.

20. Guru mampu melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belgar

anak didik.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru dalam
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kampar Air Tiris
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat dilihat pada indikator-indikator
sebagal berikut:

1. Faktor eksterna yang meliputi: lingkungan, dan sarana dan prasarana
2. Faktor interna yang meliputi: faktor kecerdasan, keterampilan dan

kecakapan, bakat, kemampuan dan minat, motif, kperibadian dan cita-cita.



